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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada realisasi input dalam program vaksinasi PMK di kota Padang 

mendapatkan skor 93,65%. Pada realisasi output dalam program vaksinasi 

PMK di Kota Padang mendapatkan skor 75%, dan realisasi outcome 

mendapatkan hasil 100% atau 25 responden melaporkan bahwa ternaknya tidak 

terinfeksi PMK sesudah program vaksinasi PMK. 

2. Benefit dalam penelitian yaitu (1) jumlah ternak terjual, (2) harga jual, dan (3) 

jumlah kematian ternak. Pada hasil jumlah ternak terjual 11 responden (44%) 

terjual paling banyak pada interval  1-10 ekor ternak, hasil harga jual sesudah 

vaksinasi 14 responden (56%) mengalami harga jual turun, dan pada jumlah 

kematian ternak sesudah vaksinasi 3 responden (12%) mengalami kematian 

pada ternaknya. Pada evaluasi dampak, didapatkan 12 responden (48%) 

mengalami penambahan pada populasi sapi potongnya.  

3. Hasil evaluasi perbedaan jumlah populasi sapi potong peternak sebelum dan 

sesudah program vaksinasi PMK di kota padang dilakukan dengan pengujian 

secara statistik menggunakan metode uji tanda. Berdasarkan tes statistik 

menunjukkan Nilai Exact sig (2-tailed) = 0,503 ≥ 0.05  maka, hasilnya tidak 

ada perbedaan signifikan antara jumlah populasi sapi potong peternak sebelum 

dan sesudah program vaksinasi PMK. 
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5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka penulis menyatakan sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu memperkuat sosialisasi mengenai program vaksin PMK 

kepada peternak melalui kegiatan penyuluhan, seminar, ataupun workshop. 

Pemerintah juga perlu menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai 

untuk pelaksanaan vaksinasi.  

2. Peternak perlu meningkatkan kualitas ternak melalui pemeliharaan dan pakan 

yang baik dengan mengikuti pelatihan manajemen peternakan. Selain itu 

penting untuk melakukan pemantauan kesehatan ternak secara rutin 

dan  meningkatkan strategi pemasaran. 

3. Pemerintah perlu memberikan dukungan teknis dan edukasi kepada peternak 

mengenai pentingnya vaksinasi dan manajemen kesehatan ternak. Selain itu 

perlu melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap program vaksinasi PMK. 

Peternak perlu lebih memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi 

populasi, seperti pakan, kesehatan, dan manajemen reproduksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


